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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kacang tanah banyak dikonsumsi oleh manusia karena dapat diolah

menjadi berbagai macam makanan dan memiliki kandungan gizi yang tinggi.

Kacang tanah juga lebih tahan terhadap serangan hama karena buahnya yang

berupa polong berada dalam tanah. Kacang tanah merupakan tanaman polong-

polongan kedua terpenting setelah tanaman kedelai di Indonesia. Tanaman ini

sebetulnya bukanlah tanaman asli Indonesia, melainkan tanaman yang berasal dari

benua Amerika, tepatnya di daerah Brazilia (Amerika Selatan), namun saat ini

telah menyebar luas ke seluruh dunia yang beriklim tropis atau subtropis .

Berdasarkan data yang diperoleh dari BPS (Badan Pusat Statistik) di tiap

provinsi di Indonesia, pada tahun 2009 produksi kacang tanah dari tahun ke tahun

menurun seiring berkurangnya lahan pertanian- Pada tahun 2006 produksi kacang

tanah sekitar 838.096 ton sedangkan pada tahun 2009 sekitar 763.507 ton. Selama

tahun 2006 sampai dengan tahun 2009 produksi kacang tanah berkurang 74.589

ton, tidak sebanding dengan makin bertambahnya penduduk Indonesia dari tahun

ke tahun yang mengakibatkan volume impor kacang tanah meningkat

(Rahmawati,2012).

Produktivitas kacang tanah dipengaruhi oleh 3 faktor utama, yaitu varietas

yang ditanam, serangan hama penyakit dan tanah sebagai media tumbuh tanaman.

Dengan demikian pengelolaan tanah merupakan kunci sukses,dalam budidaya

kacang tanah. terkait hal tersebut perlu upaya menciptakan perbaikan sifat tanah

melalui pengolahan tanah .
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1.2 Tujuan Percobaan

1. Mengetahui respon pertumbuhan kacang tanah (Arachis hypogaea L)

terhadap pemberian biochar kulit jengkol

2. Mengetahui respon pertumbuhan kacang tanah (Arachis hypogaea L)

terhadap pemberian pupuk kompos kandang ayam

3. Mengetahui respon pertumbuhan kacang tanah (Arachis ltypogaea L)

terhadap pemberian biochar kulit jengkol dan pupuk kompos kandang

ayam

1.3 Manfaat Percobaan

1. Memberi informasi mengenai respos pertumbuhan kacang tanah (Arachis

hypogaea I) terhadap pemberian biochar kulit jengkol

2. Memberi informasi mengenai respon perf.umbuhan kacang tanah (Arachis

hypogaea Z) terhap permberian pupuk kompos kandang ayam

3. Sebagai salah satu syarat tugas praktikum kesuburan tanah dan

pemupukan

4. Informasi untuk masyarakat (petani)

1.4 Hipotesis Percobaan

1. Pemberian pupuk kompos kandang ayarfl berpengaruh nyata terhadap

pertumbuhan dan produksi kacang tanah (Arachis hypogaea L)

2. Pemberian biochar kulit jengkol berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan

dan produksi kacang tanah (Arahis hypogoeo L)

3. Kombinasi pemberian biochar kulit jengkol dan pupuk kompos kandang

ayam berpengaruh nyata terhadap perfumbuhan dan produksi kacang tanah

(Arachis hypogaea L)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

UNIVERSITAS MEDAN AREA



II. TINJAUA}I PUSTAKA

2.1 Tinjauan Umum Kacang Tanah (Arachis hltpogeae L)

&1J Khffisi. I(& :TgS Qtrs*eil fiWowqt
Tanaman kacang tanah (Arachis hypogaea I.) merupakan tanaman yang

t€rffid.da#i. beffile Affiikq khffiffiye dffii dffi#.BrauIli& (nmcrike S€lde).

Awalnya kacang tanah dibawa dan disebarkan ke benua Erop4 kemudian

memy€foilkebermAsia wryai ke fuatomesia" lfuwtrtAiyo D (2S14) tttram

dunia tumbuhan, tanaman kacang tanah diklasifikasikan sebagai berikut:

Kingdom

Divisi

Subdivisi

Kelas

Ordo

Famili

Genus

Spesies

Plantae

Spermatophyta

Angiospermae

Dicotyledonae

Rosales

Papilionaceae

Arachis

Arachis hypogaea L. Gambar 2.1tanamankacang tanah

U.IJ 1!tor6@iK*smg TeE* {,arre&** frypqae*}

a. Sistem Perakaran

Kacang tanah me.rupakan tanaman herba semusim dengan akar trurggang

dan akar - akar lateral yang berkembang baik. Akar tunggang biasanya dilpat

masuk ke &tanr. tanah hingga ke&Iaman 5G-55 em, sistenr praka.mnya terpusat

pada kedalaman 5-25 cm dengan radius 12-14 cm, tergantung tipe varietasnya.

&&ngkan akar-akar.tateral pan -jangnya seki-m I5-2O enU daa tertet* teg*
lurus pada akar tunggangnya. Seluruh aksesi kacang tanah memiliki nodul (bintil)

pa& akanya Keragaman terfihat pada fumlah, uk{rr€a.bfutft daa sebarannya

Jumlah bintil beragam dari sedikit hingga banyalq dengan ukuran kecil hingga

besarr dan terifsft{busi"pa& *arutama atau *ar fateral (Ifllstin* ?g{O}

b. Batang

Terdapat empat pola percabao$n pada kaeang taoah, yaitu bcrseling

(alternote), sequensial, tidak beraturan dengan bunga pada batang utam4 dan

ti&k beraturan tanpa brlrlga pade bataeg $asna Pofa perc$angan berseErg

dicirikan dengan cabang dan bunganya terbentuk secaxa berselang-seling pada
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cabang primer atau sekunder dan batang utamanya tidak mernpunyai b*ga
caErang faferal bfasan)aa metebihi panjang batang utasra jumlah cabang datam. I
tanaman berkisar antara 5-15 cabang, urllur panennya panjang, berkisar antam 4-
5 t:tfan (Purseg[ove l9Ffi)- PoIa per-cabangan sequentiaf ficirfun dengan br*u
subur terdapat padabatang utama, cabang primer maupun pada cabang sekunder,

h*nrbuhaya tegak, cabangnya se&fdt (3-$ cabang,] dan tumbuhnya sama tioggl

dengan batang utama. Brrnganya ter- bentuk pada batang utama dan ruas cabang

yang berurutan (Tt{rstfoah 2gIO).

c. I)aun
-Kacang 

tanah memiliki empat helaian daun yang ds*ut tetr$oltate yang

muncul pada batang dengan susruran melingkar pilotaksis 2/5. Daun mempunyai

beragam beofi* antara IanE bulat, elipq sarrpai ag* Iancip dengan ttrauan

bervariasi Q,4 x 0,8 cm sampai 8,6 x 4,1 cm) tergantung varietas dan letaknya.

Srarna dauo h$au dan h$au tua pada baglao atas biasanya lebih besar

dibandingkan dengan yang di bawah. Daun yang terletak pada batang utama

runumoya lebih besar fibandr4kan dengan yang muneul pada cabang, IJkuran

dan bentuk daun tercermin dari panjang daurU lebar daun, serta rasio panjang dan

febar dhnrr Per.ban&ngao pargs&g dae lebar daur ini rneneatr&ru. be*fi* darr! &
mana untuk tipe-tipe Spanish bentuk daun umumnya lebih mendekati bulat-oval,

sedaagkan pae tipoY.aleneie usrrr$nya tebih lancip (Ihlstiodr 20{O}

d. Ginofor

Setelah terjafi persarian dan pembuahao" bal<al buah akan urmbuh

memarfang yang pertumbuhannya bersifat geohopik disebut ginofor. Ginofor

terus firmh$ hingga mas{* menembus ta$Bh se&Iam Z-T e*, kemr#an

terbentuk rambut-rambut halus pada per- mukaan lentisel, di rurur

perhrmbuhaonya mengarrbil posisi horissntal Whktu )eang dibu- tl$kan, unArk-

mencapai permukaan tanah dan masuk ke dalam tanah ditentukan oleh jarak dari

peraukan taaah Girnofor-gino&r yang tet&ya t€bih dad l5em dariperruJ<aen"

tanah biasanya tidak dapat menembus tanah dan ujungnya mati. Warna ginofor

umumnlEa h$stL dan'bita ade piguoea antosianin wnffu$4a areqiadi naerah alau

ungq setelah masuk ke dalam tanah wanunya menjadi putih. Perubahan wama

ini fiseb$kn gnqsGr butir4*ir-klsrofiI-yang frmanEatkan u&fi&
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melakukan foto- sintesis selama di atas permukaan tanah, dan setelah menembus

tanah fungsinya akan bersifat seperti akar (Trustinah 2010).

e. Polong

Polong kacang tanah bervariasi dalam ukurarU bentuk, paruh, dan

kontriksinya. Berdasarkan ukuran polong, kacang tanah dibedakan ke dalam: (1)

polong sangat kecil (panjang <I,5 cm, ukuran 35-50 g/I00 polong), (2) polong

kecil (panjang 1,6-2,0 cm, ukuran 51-{5 9/100 polong), (3) polong sedang

(panjang 2,I-2,5 cm, ukuran 66-105 g/I00 polong), (4) polong besar (panjang

2,6-3,0 cm, ukuran 106-155 9/100 polong), dan (5) polong sangat besar (panjang

)3,0 cm, ukuran >155 gi I00 polong).

f. Biji

Biji kacang tanah beragam wama, bentuk, dan ukurannya. Berdasarkan

ukuran biji, kacang tanah dibedakan ke dalam: kacang tanah biji kecil (<40 g/100

biji), kacang tanah biji sedang (40-55 g/I00 bijr), dan kacang tanah biji besar

(>ss 9/100 biji).

2.1.3 Manfaat Kacang Tanah (Arachis hypogaeaL)

Kacang tanal\ di bidang industri, digunakan sebagai bahan untuk membuat

keju, mentega, sabun dan minyak goreng. Hasil sampingan da/. minyak dapat

dibuat bungkil (ampas kacang yang sudah dipipit atau diambil rninyaknya) dan

dibuat oncom melalui fermentasi jamur. Manfaat daunnya selain dibuat sayuran

mentah ataupun direbus, digunakan juga sebagai bahan pakan ternak serta pupuk

hrjau. Sebagai bahan pangan dan pakan ternak yang bergizitinggt, kacang tanah

mengandung lemak (40,50 persen), protein (27 persen), karbohidrat serta vitamin

(A, B, C, D, E dan K), juga mengandung mineral antara lain kalcium, klorida,

ferro, magnesium, phospor, kalium dan sulphur.

2.1.4 Teknik Budidaya Kacang Tanah (Arachis hipogaea L)

A Persyaratan Benih

Syarat-syarat benih/bibit kacang tanah yang baik adalah:

a. Berasal dari tanaman yang baru dan varietas unggul-

b. Daya tumbuh yang tinggi (lebih dari 90 %) dan sehat.

c. Kulit benih mengkilap, tidak keriput dan cacat.
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d. Mumi atau tidak tercampur dengan varietas lain.

e. Kdar air. benih berkis x 9-IZ ah

Untuk menjadikan benih kacang yang unggul, benih kira-kiru berumur 100

Ilari. Buah yang slap @mkrr benih wamanya ke;hitaman ifan ap$ila dihika

tidak memiliki selaput pada bagian dalam cangkang. Kemudian benih dipanen"

sor{asi terleb& dahuh} kemufran iemlr selama +5 hari llntrs<- menf,aga

kualitasny4 benih kacang tanah sebaiknya disimpan selama 3-6 bulan saja.

Canskaag kacang se$aiknya tiek fikupas selanra masa peafrnopanan, Buf<a

cangkang hanya apabila benih akan digpnakan. Benih yang paling baik untuk

#tanm'adaf&. benih yang bar+

B. Pengolahan Tanah

Untuk mendapat hasil maksimal, tanah tempat bufidaya kacang tanah

harus digemburkan terlebih dahulu dengan dibajak hingga menjadi butiran halus.

Kemu&an tarnbah*sn k.pu sebany* 2 too per hek{a. eaapr.k secu* mer.ata

dengan tanah yang telatr dibajak, diamkan selama 2han. Gunakan pupuk kandang

yaag te,IS matang atall pufluk kos+os"sebagai pupr* &saxt Apabifa tersedie

gunakan campuran pupuk kandang dari kotoran ayam dengan kotoran karrbing

axau sapi eampurli:aa dengan taoah.secara meraia Burffidaya kaeang taaah bisa

dilakukan dengan bedengan atau tanpa bedengan. Bedengan diperlukan apabila

lahan yang fig@Bkaa rarisa& tergenang afo. Drafuase yang baik ffprh*an ueu*
menj aga kesehatan tanaman.

Penanaman t<aeang tanah fiIafukan" deagan cara fftugat dbngan jbr€I€

tanam 25x20 cm. Isi setiap lubang dengan satu butir benih. Diperlukan sekitar 50

kg beitih uns* satu hektar fuasas tanam, Setefah bere ditaaaxq sfuam setiap pagi

dan sore. Kacang tanah akan berkecanrbah setelah 4-7 hml.Pengolahan tanah

dapat dlakrrfen de,ngan alet eangkut hrler. atau kaktor-sedalam 2O-3O cm. Tujuan,

pengolahan tanah adalah untuk memperbaiki stnrktur dan aerasi tanah agar

perfi*ubuhan akar &n pengisapan zat hara oleh tananean &pat bertangsung

dengan baik.
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C. Cara Tanam

Penanaman dilakukan dengan menggunakan tugal sedalam 3 cm dengan 2

butir benih perlubang dan jarak tanam 40 cm x 10 cm. Kemudian lubang tanam

ditutup tanah secara tipis.

D. Pemeliharaan Tanaman

1. Pemupukan

Pemupukan dilakukan dengan menggunakan pupuk {Jrea, SP36 dan KCI

dengan dosis 60-90 kg Urea, 60-90 kg SP36 dan 50 kg KCI. Per hektar.

Pemupukan dilakukan dengan memasukkan pupuk kedalam lubang tugal disisi

kiri kanan lubang tanam atau disebar merata kedalarn larikan.

2. Penyulaman

Penyulaman dilakukan apabila ada benih yang tidak tumbuh. Penyulaman

dilakukan dengan membuat lubang tanam baru pada bekas lubang tanam

terdahulu. Tujuan dari penyulaman ini adalah untuk mempertahankan populasi.

3. Penyiangan dan Pembumbunan

Penyiangan dilakukan 2 kali. Penyiangan pertama dilakukan pada saat

tanaman berumur 2l han setelah tanam dan penyiangan kedua dilakukan pada

umur 40 bari setelah tanarn. Pada penyiangan kedua ini juga dilakukan

pembumbunan yaitu tanah digemburkan kemudian ditimbun didekat pangkal

batang tanarnan. Pembumbunan bertujuan memudahkan bakal buah menernbus

permukaan tanah sehingga pertumbuhannya optimal.

2.1.5. Ifama D*n Penyakit Kacang Tanah {Arachis hypogaea L)

1. Penyakit Layu.

Penyakit Layu disebabkan oleh bakteri Xanthomonas Solanacearum.

Pada siang hari waktu sinar matahari terik tanaman sekonyong-konyong terkulai

seperti disimm air panas, tanaman langsung mati. Cara pengendalian dengan

pergiliran tanaman.

2. Penyakit Bercak Daun

Penyakit Bercak daun disebabkan oleh cendawan Cercospora personata.

Bercak yang ditimbulkan pada daun sebelah atas coklat sedangkan sebelah bawah

daun hitam. Ditengah bercak daun kadang-kadang terdapat bintik hitam dari
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Conidiospora. Cendawan ini timbul pada tanaman umur 40 -50 hari hingga 70

hari. Cendawan ini dapat dikendalikan dengan Anthmcol atau Daconil.

3. Penyakit Selerotium.

Penyakit ini disebabkan oleh Selerotium rolfsii, merusak tanaman pada

waktu cuaca lembab. Cendawan menyerang pada pangkal batang, bagian dari

tanaman yang lunfi menimbulkan bercak$ercak hitam. Tanaman yang terserang

akan layu dan mati. Pengendalian : dengan memperbaiki pengairan, agar air

pengairan dapat mengalir.

4. Penyakit Karat.

Penyakit ini disebabkan oleh Uromyces arachidae, menyerang tanaman

yang masih muda menyebabkan daun berbintik-bintik coklat daun menjadi

mongering. Pengendaliannya dengan menanam varitas yang tahan.

5. Hama Empoasca.

Hama yang penting bagi tanaman kacang tanah adalah hama Empoasca

Hama ini tidak terlalu merugikan bagi tanaman kacang tanah. cara

pengendaliannya dengan penyemprotan Azodrin, Karphos atau lnsektisida yang

tersedia.

6. Kontaminasi Aflatoksin

Kacang tanah yang mengalami kontaminasi oleh kapang AspergillusJlavus

dapat menghasilkan aflatoksin. Aflatoksin, terutama Bl diketahui sangat

karsinogenik, toksik, hepatotoksin, dan mutagenik pada manusia, mamalia, dan

unggas. Pada kacang tanah, BI ditemukan pada polong segar, polong, kering, biji,

dan produk olahan. Untuk mencegah infeksi dapat dilakukan dengan perbaikan

budidaya, terutarna pengairan pada periode kritis, pengeringan pasca panen,

pemenuhan kebutuhan gizi, dan pengendalian penyakit daun.

7, Hama Uret.

Hama yang memakan akar, batang bagian bawah dan polong akhirnya

tanarnan layu dan rnati. Cara pengendaliannya dengan rnenanam serempak,

penyiangan intensif, tanaman terserang dicabut dan uret dimusnahkan.
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8. Hama Ulat berwarna

Hama yang merusak daun menjadi terlipat menguning, akhimya

mengering. Cara pengendalian dengan penyemprotan insektisida Azodrin 15

WsC, Sevin 85 S atau Sevin 5 D.

9. Hama Ulat grapyak

Flama yang mernakan epidermis daun dan tulang secara berkelompok.

Caru pengendaliannya (1) bersihkan gulma, menanam serentak, pergiliran

tanaman; (2) penyemprotan insektisida lannate L, Azodrin 15 WsC.

10. Hama Kumbang Daun

Hama yang memakan daun tampak berlubang, daun tinggal tulang, juga

makan pucuk bunga. Cara pengendaliannya (l) penanaman serentak; (2)

penyemprotan Agnotion 50 EC, Azodrin 15 W5C, Diazeno 60 EC.

2.1.6. Nilai Ekonomis Kacang Tanah (Arachis hypogaea L)

Kacang tanah menjadi salah satu jenis tanaman yang banyak

dibudidayakan oleh masyarakat Indonesia. Tanaman yang banyak di tanam di

sawah ini memang jumlahnya banyak setelah padi. Ini karena tanaman kacang

tanah menghasilkan kacang tanah dengan nilai jual yang tinggi. Kacang tanah

memang banyak di gunakan dalam berbagai jenis masakan, jajanan hingga

minuman. Datam industri kuliner memang kacang tanah memiliki peranan yang

sangat penting. Peluang usaha budidaya kacang tanah saat ini memang dapat di

katakan sangat menjanjikan. Dimana budidaya kacang tanah mengahasilkan

kacanag tanah yang merupakan produk yang paling banyak di cari. Berbagai

industri kuliner membutuhkan pasokan kacang tanah dalam jumlah besar.

Permintaan kacang tanah yang tinggi membuat bisnis budidaya kacang tanah

sangat menarik. Di daerah Indonesia memang memiliki kondisi yang pas untuk

budidaya kacang tanah. Dimana daerah curah hujan yang sedang pas untuk

budidaya kacang tanah. Teknik budidaya kacang tanah sendlri memang bisa

dibilang tidaklah sulit.
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2.2 Biochar Arang Aktif
Zef-Pengsr6anBfrseha+

Biochar merupakan istilah yang digunakan untuk menggambarkan arang

berpor+ yaag terhlat &xi.ssp* o+ganik yang fitamb#+an k€ tanah. Btoehar.

dihasilkan melalui proses pirolisis biomasa. Pirolisis ini dilakukan dengan

rnemaparfean' bioraasa pada. ternperatur tinggi taapa adanya, oksigen Bioahar.

memiliki karakteristik karena permukaan yang besar, volume besar, pori-pori

sofuq kcapatae isi, porigod raalco, se*+kapasAhs.nrengikat ai yaag finggr.

Karakteristik tersebut menyebabkan biochar mampu memasok karbon. Biochar

.tuga dapat mengurangi coz dad. afinosfer dbngan.eara. mengikahy+ ke dalam,

tanah (Purnomo,2008).

2-It 1l$aeam-tl$aea*' kekr
Beberapa penelitian menyebutkan bahwasanya batran baku pembuatan

bisehar. )iaag sangat bagus, untuk. memperbail<i= kesuburan tanah.a&tah bahao-

bahan organik. Bahan organik yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku

bio€hax j$ga bemgam' darr telah basy€e dEkem**aa. darasr peaetrdarr.

Diantaranya yaitu jerami padi (Maftu'ah dan Nursyamsi,20ls), cangkang kelapa

sawit ('Santidan.Goenafir Z$IT'tjeramijagung dan.tandaa,koreng kelap+sawit

(Maftl'ah dan Nursyamsi, 2015), serbuk getgaji (Komarayati et al. Z0lZ),

keadaga daa' b$i-' karet ($mihar @Bar * sekam. pad[ €\{aftfah. &n Nursyaursie

20t5; Saputa etaL.2016), dan lain-lain.

tr[anun.sebenaraya'klratrtasbioehar dE-tentukan oleh"prose+pembuatan.dan.

bahan bakunya. Biochar dapat diproduksi dari berbagai bahan yang mengandung

sepr.S kayq sisa tanaman s€rarrli. padi s€kam paff, ta$&a. kosong

kelapa sawit dan limbah sagu) dan pupuk kandane (Maguire dan Aglevor, 2010).

2.r.3 ge+& Fembm*a+ &ck (Seerc Uw*)
Pembuatan biochar menggunakan kulit jengkol dapat dilahkan dengan

snu&hrselainba$anayauulcf&.fiperofe.$eara.membuahS<a jug+se&rliaaa.

a. Persiapan Bahan

Kulit Krdi+ jengkol- y,ang berasal. dari. tokasi d. jalan. kofam. yang

bersebelahan dengan kampus Universitas Medan Area serta

a*erAogkan ter{ebih dahulu.
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b. Pengarangan/trkrbonasi

Proses.karSonasi,adalah.proses.peogwaim.selulosa.mer{bfr,unsur liarbon

dan pengeluaran unsur-unflr nonkarbon yang berlangsung pada suhu 600-700 oC.

Li*Bbdl la*it jbngkol. yaag dieunakan dims*ul*an ke da]elrr. dnrra besi

pembakaran sebanyak 20 kg kemudian dimasukkan ke dalam tungku pengarangan

dari. &um" bekas. yang telah. d[modifif<asi. P.ernbakaran. fiIalantffin. dengan

menyalakan sabut kelapa yang telah dicelupkan minyak lampu dan ditambah

dengao kayu b*as agar baraaya l€bih saa,Iamq se&rah api nreayda deagan,

sempuma, ditambahkan kulit jengkol ke dalam drum secara perlahanJalran agar

api tidak. padam. hingga. drum. penuh. setaqiuhya pada. proses- peogarangan

berlangsung drum tersebut ditutup agar oksigen pada ruang pengarangan

@ sshfogga 6p€rsleh, hasil a*ang )€ag ba* fui" dibiarkan

selama 8 jarn.

c. Akdvasi

Proses alctivasi dilakukan dengan cara aktivasi fisika dan kimia yang

dsoeEkasi (su&edaL et.at,2995. dstffi| Hu@eq &k, zgrs). pa&.*di.vasi.

kimiq arang dalam bentuk serbuk direndam datam larutan asam klorida dengan

masing-nrasiag konseafiasi sesuai. dengan. perlakuan dan. direndam, selaru. ?4jarn.

Setelah selesai perendaman kemudian ditiriskan lalu ditanjutkan dengan aktivasi

frsik* yaits p€masasan delrgan uEa*#I s$u mashg*asiag pertahran Kenoudian.

arang aktif yang sudah dihasilkan dicuci sarnpai pH netal dan dikeringkan

kea$atri'datam. oven.dengan'strhu. to5 "U selama 2 iefrn. Arang aktif,kemudian

dianalisis untuk mengetahui karakteristik axang aktif tersebut.

2'J.* fa,gwg* gnoc5*r K+[t &rykol
Beberapa literatur menyebutkan bahwasanya rmtuk menentukan

tr<andungan. bioehar rnemerfukan. beberapa, analisi+ seperti t€dar. air; kandungaa.

N-total dengan metode destruksi basah, C-total dengan metode pengabuan kering,

P.-totar, K-tst4 dan's'totar deagan raetode dese*si basah, gar, &s.kdar.abu.
(Sismiyanti dkh 2018). Selain itu, masih perlu dilakukan klasifikasi sumber bahan

organik tersebut, tidak hanya, f<aadungan, hara. tetapl juga, kualitas- daa.kecepatan.

pelapukannya yang dilihat dari C/II, C/P, C/S, dan kandungan lignin.
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Berdasarkan penelitian Sismiyanti dkh 20lS menyatakan bahwasanya

kandungan.bieehar kulit jengkol. memiliki' kanduagan.hara.(c, N, p, K, dan. s'),

lignin" CAI, ClP, dan C/S, yartl44,5lyo C, l,80yo N, 1,06010 P,z,ll%oK,0,32o/o

$2l,t796.trsgl}'12*TM,e*lI3*S9%e,ClP.,&aI.3g097o,C/S.

2.2.5. Manfaat dan Kelebihan Biochar

Ifuunilngan yang dapat dperofeh dari. penggunaan Brochar yaitu dapat

berfrrngsi sebagai pembenah tanah, meningkatkan pertumbuhan tanaman dengan

memaso& sefimf#. nudsi yaag befguna.- serta rll€nirykfka& si$t fis& HrBia. dan.

biologi tanah. Potensi biochar sebagai pembenah tailah setain dapat merrperbaiki

s'ifrt fisik, kirnia, dan. biotrogi taxlah. dapat pula' sebagai sumber utann, bahan. untuk

konservasi karbon organik di dalam tanah. Penambalran biochar ke tanah

ucenfogfu*an k€t€rs€daso. kafi€a. utama. ful frse8 total.lq Ca, K, Mg dam.

kapasitas tukar kation tanah (KTK) yang pada akhirya meningkatkan hasil. Peran

bioehar terhadap. peningkatan. pro&rkti-rdtas. taaaraan. dlpengaruhi. oleh jumlah.

yang ditambahkan (Gani, 2010).

Keuaggdan bio€eaf )a$g 6berik€n, k daram. tasah &pat meai+gkf*€n.

fiksasi N di dalam tanah. Pencucian N dapat dikurarrgi secara signifftan dengan

pember,ian. bioehar ke dalar,n media.tan&n.(steiaer; 20ff.1),data*L Endriani &k
(2013), sehingga N tersedia baik bagi tanarnan dan tidak mengalarni kekurangan.

Bioehar jug+ epaf msnfugk*kaa. KT"'K ta$shr sehingg+ dapat mengursajgi r€s*o.

pencucian hara kfiususnya K dan NH4-N. Biochar juga dapat menahan p yang

trTakbisa'diretensioteh.bahanorganikbiasa.

Nisa (2010) menyatakan bahwa tanah yang diberi biochar 10 tonlha dapat

menfugka&aa pE tanah"dai.{ $TSrueajedi Z4{} ata$ rraik oaenjadi, gI4 tar"aanSra.

biochar tersedia di dalam tanah dapat memberikan pengaruh positif terhadap

uasur. hara' yang ter&anduag & dalam. taaah. tersebut Ferbaikan. si&t-si&t tersebut,

juga tergantung pada jenis tanah dan kualitas biochar yang digunakan.
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2.3. Pupuk Kandang Ayam

23.1. Pengertian dan Kandungan Kompos Kandang Ayam

Pupuk kandang adalah salah satu pupuk organik yang memiliki kandungan

hara yang dapat mendukung kesuburan tanah dan pertumbuhan mikroorganisme

dalam tanah. Pemberian pupuk kandang selain dapat menambah tersedianya unsur

hara, juga dapat mendukung pertumbuhan mikroorganisme serta mampu

memperbaiki struktur. Pupuk kandang memiliki sifat yang alami dan tidak

merusak tanah. Pupuk kandang menyediakan unsur makro (nitrogen, fosfor,

kalium, kalsium, dan belerang) serta unsur mikro (besi, seng, boron, kobalt, dan

molibdenium) (Mayad ewi, 2007).

Pupuk kandang ayam merupakan pupuk padat yang banyak mengandung

air dan lendir. Pupuk kandang ayam termasuk pupuk dingin karena perubahan dari

bahan yang terkandung dalam pupuk menjadi tersedia dalam tanah, berlangsung

secara perlahan-lahan. Dalam penguna€m pupuk kandang diperlukan kehati-hatian.

Jika pupuk kandang masih oomentah", dapat menyebabkan tanaman menjadi layu

dan bahkan mati, Hal ini disebabkan oleh proses penguraian karbon (C), yang

akan meningkatkan temperatur tanah. Kenaikan suhu inilah yang menyebabkan

tanaman menjadi layu (wuryan, 2003 dslam Sri susantiNingsih,2003).

Ditinjau dari kandunganhara yang dikandung pupuk kandang ayam, pupuk

ini mempunyai hara yang lebih tinggi dibanding dengan pupuk kandang hewan

besar. Tiap ton kotoran ayam terdapat 65,8 kg N, 13,7 kg p, dan l2,g kg K.

Dengan demikian dapat dikatakan pupuk kotoran ayam,akan jauh lebih baik

daripada kotoran ternak besar jika diberikan dalam jumlah yang sama (Wahida,

20rr).

Berdasarkan analisis yang dilakukan pada Laboratorium Riset dan

Teknologi Fakultas Pertanian Universitas Sumatera lJtara, kandungan pupuk

kandang ayam adalah N;0,2oh,P:22,63 ppm, K:0,85 me/100 g, Na :0,345
rne/I00 g, Ca : 1,69 me/I00 g dan Mg : 0,575 rne/l00 g.

2.3.2. Manfaat dan Kelebihan Kompos Kandang Ayam

Menurut Marsono dan Said (2008), pupuk kandang memiliki beberapa

kelebihan dibandingkan dengan pupuk kimi4 yakni : (l) Aman digunakan dalam

jurnlah besar, bahkan dalam pertanian organik surnber utama hara berasal dari
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pupuk kandang; (2) Membantu menetralkan pH tanah; (3) Membantu menetralkan

rEleun akibat adany* toga*n berat dal.arr* tarlah; (a) I[enaperbaei sffirktur tanah

menjadi lebih gembur; (5) Mempertinggi porositas tanah; dan (6) Membantu

mempertaM<an sufur tan* hingga fh*t+tasarya 6d* tisggi;

Anjuran pemakaian pupuk kandang difirngsikan sebagai pupuk dasar. Di

Indonesia harnpir sebagian tanah*5ra berada pada koadsi kekurangan hara dan

struktumya padat karena didominasi oleh unsur liar sehingga dibutuhkan pupuk

karrfurg delafn FmJ# ers<up besar yaitu antara tS.00&20.90O kg/he. Sebasai

pupuk dasaro pupuk kandang diaplikasikan secara merata ke seluruh lahan

percobaan Pada tmumrya pupuk kan&ng fftebarkan dan tuaggtr I-2 r*ing$*

sebelum peffffirman (Marsono dan Said, 2008).

I\4en+rut Widswati €0S4, pup+*kaodang ayam umrllrlrlyefigua*aa o{eh

petani hortikultura dalam meningkatkan produktivitas tanaman sayur dan buah

yang dftanarnnya. E[aI iai terla.& karen* pupuk kaadang ayam tebih eepat

terdekomposisi dibanding jenis pupuk kandang lainnya, sehingga manfaat pupuk

kandaag ayasr yang dapat laagsmg &fihat pada perturabufun urnbikentang yang

ditanam secara langsung mampu meningkatkan produl:tivitas hasil tanaman

kentaag-. Kenaa*apuan pupr* kaadarlg ayara &tram meaingka{ka& pro&trtivitas

tanarnan kentang tidaklah terlepas dari kandungan hara yang ada di dalamnya.

2.3.3. gsr& Pembsefa* ffompos Kandmg Ay*m

Balran yang diguoakan yaitu 80 kg kotoran ayam, starbio EM4 1 L, gula

rneratri 2 kg, tetpal ptastik daa air I0 Hter. AIat yaag e€Baal<all yaitu ember,

gayung dan cangkul.Cara pembuatan pupuk kandang kotoran ayam yaitu dengan

mele&k*an kstsran ayal$ 6atas t€rpal lafu-disir,ar$ Iarutan EM4 yang telah

tercampur dengan larutan gula merah dan diaduk hingga merata. Setelah merata

dibuagkus dengao terpal hingga rapat dan-dfmasukkan kedalam fubang untuk

mempercepat dekomposisi pada kotoran ay,rm. Setiap dua hari sekali dilakukan

paga&{<an u{aag daa penambahaa tarutan EM4 refanra sahr miaggu. $etelah

terjadi dekomposisi selanra dua minggu pupuk kandang kotoran ayam siap

digunakan dangan. C/$[. rasio. <[2,
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III. BAHAN DAN METODE

3.1 Waktu dan Tempat

Praktikum Kesuburan Tanah dan Pemupukan dilaksanakan mulai Tanggal

23 Bulan Maret Tahun 2019 sampai dengan Tanggal 6 Bulan Juli Tahun 2019.

Lokasi Praktikum Kesuburan Tanah dan Pemupukan dilaksanakan di Kampus I
Universitas Medan Area, Jl. Kolam No I Medan Estet, Kecamatan percut Sei

Tuan. Tempat Praktikum Kesuburan Tanah dan Pemupukan dilakukan di Kebun

Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Medan Area, dengan ketinggian + 12

mdpl, dengan topografi datar dan jenis tanah alluvial.

3.2 Bahan dan Alat

Adapun alat-alat yang digunakan dalam Praktikum Kesuburan Tanah dan

Pemupukan yaitu cangkul, tabung spirulisis, lumping, ayakan tepung, gembor,

meteran, penggaris, alat tulis dan kamera.

Adapun bahan-bahan yang digunakan dalam praktikum Kesuburan Tanah

dan Pemupukan yaitu B€nih kacang tanah, kotoran ayam, dedak, Em4, gula

merah, air, kulit jengkol, minyak tanah, dan terpal.

3.3 Metode Percobaan Praktikum

Metode percobaan yang digunakan pada praktikum Kesuburan Tanah dan

pemupukan adalah Rancangan Acak Kelompok (Randoimized Block Design).

Rancangan Acak Kelompok adalah suatu rancangan acak yg dilakukan dengan

mengelompokkan satuan percobaan ke dalarn grup€rup yang hornogeny

dinamakan kelompok dan kemudian menentukan perlakuan secara acak di dalam

masing-masing kelompok. Penelitian menggunakan Rancangan Acak ke

kelompok (Randoimized Block Design) Faktorial dengan dua faktor yang diteliti.

1. Biochar kulit jengo[ yang terdiri dari 4 taraf perlakuan yaitu :

B0: Kontrol (tanpa biochar)

B1 = Biochar kulit jengkol dosis 10 tonAa (1,5 kg/plot)

82 : Biochar kulit jengkol dosis 20 ton/ha (3 kg/plot)

2. Kompos Kandang ayam terdiri dari 4 taraf, yaitu:

K0: Kontrol (Tanpa pupuk kandang ayam)

KI: Pupuk Kompos Kandang ayam dengan dosis I0 tonAa (I,5 kgiplot)
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K2: Pupuk Kompos Kandang ayam dengan dosis 20 ton/ha (3 kg/ploQ

K3= Pupuk Kompos-Kandaag, ayanr-.dengaa-&sis 3O tsn/ha"(ds kglplog

Kombinasi perlakuan sebagai berikut :

BOKO

BOKl

BOKz

g[Ko

B1Kl

BIKz

BOK3 B1K3

Jurnlah Ulangan

Jarak Antar Ulangan

Jumlah PlotPraktikum

Ukuran Plot

Jarak Kacang Tanah

Jumlah tanaman/plot

Jur.nlah Sample/plot

Jumlah Sampel Keseluruhan

Jarak Antar Plot

Jarak Seluruh Tanaman

3.4. Pelaksaan Percobaan

3.4.l.Persiapan Lahan

Lahan dsiapkan dengaa.cara urembersffian aleal yang *ao dtanand

menggunakan cangkul dan babat. Sebelum melakukan pembersihan lahan terlebih

dahutu diukur luasnya agar memudahkan perkerjaan aantinya. Lahan dibersihkan

dari tanaman pengganggu misalnya seperti rerumputan dan tanalnan lain yang

keberadaanaya tidak di-rnginkan datam areaf tersebut.

3.4.2. Pembuatan Bedengan/Plot

Sebelum dlahrkan pembuatan bedengan, terlebih dahulu mengukur luas

bedengan/plot yang akan dibuat. Ukuran bedengan yang digunakan dalam

Praktikum Kesuburan Taaah dan Pemupukan ini yaitu benfturan I x I,5 meter.

Dengan panjang 1,5 meter dan lebar 1 meter.

Pembuatan bedengan dimaksudkan agar memudahkan penenaman dan

perawatan tanaman dan juga dimaksudkan untuk menggemburkan tanah sebelum

proses peruuulman.

B2KO

82KI

B;2K2

B2K3

:2 ulangan

: 100 cm

:24 pLot

: 150 cm x 100 cm

:25cmx25crn

=24tanaman

:8 tanaman

:192 tanaman

:50cm

:576 tanaman
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3.4.3. Penanaman

Penanaman kacang tanah dlahlkan pada tanggal 22 bulan Mei 2OI9

dengan jarak tanam 25 x 25 cm, benih ditanam * 3 cm, benih ditanarn dengan 2

beoih dalarn satlr lubang kemu&an dtuurp &agan ta$&.

3.4.4. Pemberian Pupuk Dasar

Dalarn praktikum keslbr.uan tanah dan pemupukan dengan menarumr

kacang tanah (Arachis hypogaea r) tidak menggunakan pupuk dasar.

&45, Pemeffi*r**o

Pemeliharan tanaman yaitu dengan membersihkan bedengan dmi vegetasi

yang fumhrh dlatBs tanah €tau Ssebut gulma, kerrurffian melakr*an penrbunbur:an

pada saat tanaman kacang tanah (Arachis lrypogaea I) mulai berbunga agar

gfoohr dapat berkembang di<taram taafr dan ,m€qiadi @ng, .rn€faferkan

penyiraman maximal 2x sehari. Jika tanah di dalam plot mulai berkurang dapat

fitanrbaffian dcogau tanah laia y.ang dianrbil dari Iuar bedengan.

3.4.6. Panen

Umur.panen raaaman kacang faoah (Aracihis fuipogaenJ) tergantung dari

varietasnya. Ciri-ciri kacang tanah siap panen arrtma lain batang mulai mengeftN,

-daun -rneaguoing-daa sebagian -mulai -bergugtuaa, ,polong sudah berisi p6nuh,

keras dan jika ditekan polong mudah pecah, karena bila terlarnbat, biji dapat

.tlrmbuh rffiu.tra .pofong -cskelat kehitasr-hitanran. .P.ada umumoya

kacang tanah dipanen pada umur 90 hari setelah tanam GIST)

3.5, Iar*mcder P-engematan

3.5.1. Peroentase Tumbuh (HST)

Ilmur berkecarnbah ditetapkan apabila 75tA dart jumlah benih yang

ditanam telah berkecambah. Untuk mengukur persentase tumbuh kecambah

dgunakan brmutasi sebagai berikut :

3.5.2. Tinggi Tanaman (cm)

Tinggi tanaman diukur dari permukaan tanah sampai tanaman yang paling

tinggi dengan menggunakan patok standard. Pengukuran pertama dilakukan pada

saat umur 2 sampai 7 minggu setelah tanam (MST) dengan interval I minggu

sekali.

17UNIVERSITAS MEDAN AREA

UNIVERSITAS MEDAN AREA



3.5.3. Jumlah Cabang

Jumlah cabang yang dihitung yaitu cabang tanaman yang tumbuh setelah

batang utama.

3.5.4. Luas Daun

Luas daun dihitung masing-masing tanaman pada umur 2 minggu setelah

tanam (MST) dengan mengambil 2 buah sampel daun pada setiap tanaman

sampel. Untuk tanaman kacang tanah (Arachis hypogaea I) dengan ketentuan

sebagai berikut :

3.5.5. Umur Berbunga

Waktu berbunga kacang tanah {Arachis hypogaea I) tergantung dari jenis

dan varietasnya. Pada umunya awal berbunga tanaman kacang tanah (Arachis

hypogaea I) mulai pada25 hari setelah tanam (HST).
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Persentase Tumbuh (%)
Be*dsarkm p€ffi8sffi*sm yamg 'dil*r*a* pd* perco#aa* B{*dideya

Tanaman Kacang Tanah (Arachis hypogaea L) padaPraktikum Kesuburan Tanah

dan pEmqpdrur, hasit-pengmatm umur beftesryrrb,tr ffirmmr jq$ms manis

pada tabel 4.1 diketatrui bahwa Tanaman Kacang Tanah (Arachis hltpogaea L)

rata"ra-ta'ber*ecambah pada hari ke-4 sete{ah tanam.

Tabel 4.1. Data Rata-Rata Hasil Pengamatan Persentase Perkecambahan

?anuman Kacrq- Trrtr t*rwhb ttypogw r,.) aldb&t pemberirn Bfroctar dan

Pupuk Kompos !(andang Ayam

No Perlakuan Persentase tumbuh Total

I
)
a.)

4
5

6
7.

8

BOKO

BOKl
BOK2
BOK3
BlKO
B1K1
B1K2
B1K3
BZKO
B2K1
B2K2
B2K3

97,90
93,75
100

91,25
91,65
95,80
93,75
97,91
87,5A

97,50
95,90

100

97,90
93,75
100

91,25
91,65
95,80
93,75
97,91
87,50
97,50
95,90

100

97,90
93,75
100

91,25
91,65
95,80
93,75
97,91
87,5A
97,50
95,90
100

9
10
11

t2
Toral Il42..8l Il42,8I

Rataan 95,23 95,23

4.2 Timggi Tanaman
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan pada percobaan Budidaya

Tanaaaaa Kw,wg Talaah (Arachis [typogaca L) pe,Praktikum Kesuburan fanah

dan Pemupukan, hasil pengamatan Tinggl Tanaman Kacang Tanatr (Arachis

{rypogaea L.) @a tafuI42 dketahui bahwa Tanaman Kacang Tanah {Araehis
hypagoea L) tertnggr adalah pada perlakuan B0K3 dengan ruta-rata 25,52 cm.

Se&tgkaa tanaman dengan tiqggr terkecit a&[ah pada pertakuan BOKZ menoiliki

rata-rata 18,76 cm. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tanaman Jagung Manis

memiEki Tiaggi Rat&rata dalah 25,56 cm.
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Tabel 4.2. Data Rata-Rata Hasil Pengamatan Tinggi Tanaman Kacang

Tarrnh (Arachb hypogam IJ Alil'ffi peffierirn Biochar atatr W Kompos

Kandang Ayam

NCerlakuan
Minggu Ke Total Rataan

1 BOKO
2 BOK1
3 BOK2
4 BOK3
5 B1KO
6 BlKl
7 BIK2
8 B1K3
9 B2KO
10 B2K1
11 B2K2
I2 B2K3

6fi4 HI$8 rq,ra 4,s7
9,74 16,23 18,90 27,15
5,75 9,.19 14,4& 23,77

&73 tz,W, t&46 29,65
8,09 9,69 15,30 24,62
6,@ 16,92 20,05 25,64
8,48 17,15 20,53 2g,O
8,73 13,86 13,42 27,26
72" sS? r9$r zsJs

7,28 18,81 22,56 26,50
7,25 15,50 14,06 24,37

&r3 L5,42 t9'3t n,frfi

ryl+ +52+6 W.& 2+'tr7
30,12 39,93 t41,47 23,59
2631, 32,5.6- 11458 L&,ZA
37,31 46.97 153,11 25,52
30,19 39,37 126,24 21,04
29,87 35,34 t34,44 22,41
34,21 42,40 151,39 25,23
29,63 40,99 133,79 22,30
n&s 36Sfi rx$r 2ss4
30,00 34,00 139,15 23,19
26,43 38,81 126,42 21,07
31,85 39,54 14125 7354

93,56 165,20 214,14 313,90 362,40 460,94 1610,04
7,80 13,77 17,95 26,16 30,20 39,40 22,36

4.3 Jumlah Cabang

Berdasarkan pengamatan yang dilalarkan pada Percobaan Budidaya

xauouan sacaag rsgah {b*hir fu.wg@ail pa& ekfihu Kes&$an raoah

dan Pemupukan, hasil pengamatan Jumlah Cabang Tanaman Kacang Tanah

-(Araehi* @eee I.) pd& tafue[ 4.] d+lactafu+ b*rilne tmsma€n demgam jdafu
cabang terbanyak adalah pada perlakuan BOKl dengan tata-rata 6,81. Sedangkan

hnamm dengm jrrtr* c$mg lrrMikitaddtr pada ped*mt BtKl memitfti

rata-rata 4,28. sehingga dapat disimpulkan bahwa Tanaman Kacang Tanah

(Arqchis ftypggqea Il mEurfrfikfjurrlah cabang Rata-rata ad€Iah 5,44.
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Tabel 4.3. Data Rata-Rata Hasil Pengamatan Jumlah Cabang

Tanaman Kacang Tanah (Arachili hypogaea f,-,) Akibat pemberian Bi-ochar dan

Pupuk Kompos Kandang Ayam

No Perlakuan
Minggu Ke Total Rataan

I BOKO
2 BOK1
3 BOK2
4 BOK3
5 B1KO
6 BlK1
7 BIK2
8 B1K3
9 B2KO
10 B2Kl
11 B2K2

30,66 5,11
40,86 6,81
34,73 5,79
3 1,05 5,19
33,23 5,54
25,68 4,29
35,35 5,gg
28,54 4,76
32,36 5,39
31,99 5,33
30,98 5,16
3625 6Ss

2 3,87 4,69 6,05 6,69 7,37
2,72 7 7,25 7,43 g 9,06
2 4,06 4,69 9,06 7,gl g,l2
2 4,06 5,31 6,12 6,50 7,06
2 4,06 5,18 6,5 7,69 7,91
2 2,5 4 5,56 5,91 5,91
2 5,31 6,69 6,56 7,37 7,43
2 3,69 4,19 5,56 6,06 7,06
2 458 525 6 725 7,t8

1,81 4,5 5,5 5,91 6,91 7,56
2 4,12 4,93 5,37 6,75 7,gl

D B2K3 Z 493 652 6$7 7,87 8

Total 23,93 52,77 64,26 75,9 94,59 90,27 391,72
Rataan 1,99 4,40 5,36 6,33 7,05 7,52 5,44

4.4 Luas Daun (cm)

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan pada Percobaan Budidaya

Tanaman Kacang Tanah Q4rachis hypogaeo L.) padaPraktikum Kesuburan Tanah

dan Pemupukan, hasil pengamatan Luas Daun Tanaman Kacang Tanah (Arachis

hypogaea L.) pada tabel 4.4 diketahui bahwa Tanaman Kacang Tanah (Araehis

hypogaea L.) yangmemiliki luas daun paling besar adalah pada perlakuan B0K3

dengan rata-rata fuas daun satu 8,57 cm dan huas daun dua 8,30 cm. Sedangkan

tanaman dengan luas daun paling kecil adalah pada perlakuan B0K0 memiliki

rata-rata luas daun satu 4,90 cm dan luas daun dua 4,43 cm. Sehingga dapat

disimpulkan bahwa Tanaman Kacang Tanah (Arochis hypogaea Z.) memiliki

Luas Daun Rata-rata adalah luas daun satu 5,99 cm dan luas daun dua 5,61 cm.
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Tabel 4.4. Data Rata-Rata Hasil Pengamatan Luas I)aun 1 Dan 2 Tanaman

Kacang Trnah (Arachfs hypogaea Il Akibat pemterfan Biochar dan Pupuk

Kompos Kandang Ayam

Luas Daun 1

No Perlakuan
Minggu Ke Total Rataan

1

2
IJ

4
5

6

7
8

9

IO
11

12

BOKO
BOKl
BOK2
BOK3
BlKO
BlKI
BIKz
BIK3
B2KO
B2K1
B2t<2
B2K3

2"20 3J4
2,35 5,25
1,89 3,44
255 6,Sr
2,76 3,17
2,67 4,78
rso 3,80
3,16 4,47
2,54 3,97
2"36 4.M
2,17 2,81
2,09 5,15

437 5,63
5,96 6,62
3,75 5,47

&rs 9,46
3,64 6,79
5,56 7,00
4.96 7,fi7
5,47 6,43
4,82 6,06
sj6 6.43
7,34 7,70
5,80 7,16

6,37 7,67 29,39 4,90
7,69 8,51 36,39 6,06
6,58 7,93 29,66 4,79
1t,72 L2_69 SL4L gJ7
7,77 10,33 34,41 5,74
8,46 9,45 37,92 6,32
7,47 8,71 33,91 5,65
8,61 10,20 39,34 6,39
6,87 g,1g 32,44 5,41
72L 9,13 33,93 5tr6
8,84 8,24 37,10 6,19
8,13 8,83 37,16 6,19

Total 28,64 50,83 65,17 gl,gl 95,72 109,9', 431,A4
2,39 4,24 5,43 6,92 7,gg 9,07 5,99

Luas Daun 2

No Perlakuan
Minggu Ke Total Rataan

1

2
J

4
5

6
7

8

9
10

11

t2

BOKO

BOKl
BOK2
BOKS
BlKO
BlKI
B1K2
BIK3
B2KA
B2K1
B2K2
B.ZKJ

2,02 3,10 3,86 4,96 5,73 6,99
2,23 4,43 5,72 6,54 7,27 g,96

1,60 3,24 3,66 5,49 6,53 7,gl
2,56 6,99 g,2A g,4g 10,55 12,03
2,34 3,13 2,62 5,19 5,73 g,5g

2,34 4,23 5,62 6,96 7,96 9,55
1,97 3,52 43A 6,12 6,53 9,44
2,92 4,03 4,83 6,19 7,97 9,07
2,31 3,10 4,23 6,02 6,92 g,l7
2,36 3,63 4,63 5,57 6,92 9,20
2,18 4,75 5,57 6,36 7,ll 9,27
2,73 4fi4 5,76 7,Lg 9,35 g,g3

26,56 +,,+3

34,49 5,75
28A3 4J4
+9,82 8,30
27,60 4,60
36,56 6,09
30,88 5,15
35,00 5,93
30,65 5"I I
31,21 5,20
34,24 5,71
38J0 6,45

27,56 48,99 58,40 75,97 97,21 106,01 404,14Total
2,30 4,08 4,97 6,33 7,27 g,g3
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4.5 Umur Berbunga (HST)

Berdasarkan pengamatan yang ditakukan pada percobaan Budidaya

Tanaman Kacang Tanah (Arachis hypogaea L.) pada haktikum Kesuburan

Tanah dan Pemupukan, hasil pengamatan umur Berbunga Tanaman Kacang

Tanah (Arachis hypogaea L.) Rata-rata adalah 25 hari setelah tanarn. Umur
berbungajantan dan betina pada perlakuan dengan biochar dan kompos kandang

ayam dengan dosis yang berbeda tidak terjadi perbedaan. Hal tersebut diduga

karena adanya faktor lingkungan.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Adapun kesimpulan dari pembahasan Pratikum Kesuburan Tanah Dan

Pemupukan Mengenai "RESPON PERTUMBUHAN DAN PRODUKSI

TANAMAN KACANG TANAH (Arachis hypogaea L) TERHADAP

PEMBEzuAN PUPUK BIOCHAR KULIT JENGKOL DAN PUPUK KOMPOS

KANDANG AYAM", yaitu berdasarkan hasil pengamatan dan perfumbuhan

kacang tanah (Arachis hypogaea L) di dapatkan hasil pertumbuhan yang

maksimal.

Dengan pemberian pupuk biochar kulit jengkol dan pupuk kompos

kandang ayam, di dapatkan pertumbuhan tanaman kacang tanah (Arachis

hypogaea L) yang baik pada perlakuan yang paling tinggi.

5.2. Saran

Adapun saran yang dapat saya sampaikan dalam melakuan praktikum

Kesuburan Tanah Dan Pemupukan, yaitu dalam melakukan pengukuran luas daun

sebaiknya daun yang diukur pada pengamatan 2 minggu setelah tanam (MSl)

sampai 7 (MST) yaitu daun yang sama dengan cara memberi tanda pada daun

yang diukur supaya pengamatan minggu selanjutnya tau mana daun yang diukur

minggu sebelumnya agar luas daun tiap minggu nya kita tau berapa luas daun

yang bertambah dalam satu minggu tersebut dan jika daun sampel itu rusak atau

busuk baru di ganti dengan daun lain.

Dalam praktikum yang akan datang terutama untuk stambuk 18 yang akan

menjalani praktikum ini, lebih baik lagi dari kami terutama dari hal pengamatan

dan kekompakan. Jika saat nya kerja atau pengamatan, bekerjalah dan jika ada

temanya yang kesulitan kalau bisa dibantu dan jika anda mau belajar, belajar

sesuai prosedur, jika anda hanya mau main-main anda salah tempat.
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